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1.1 Latar Belakang Masalah

Kredit konvensional merupakan kredit yang memiliki sistem dengan cara
akad girod (pinjam-meminjam), dalam hal ini seorang nasabah akan diberi
pinjaman berupa uang tunai sebesar harga aset yang diinginkan nasabah.
walaupun pada dasarnya akad qirod itu diperbolehkan secara syariat, namun
apabila hal tersebut dijadikan bisnis untuk meraih keuntungan maka hal itu
menjadi riba, sebagaimana hadist nabi yang dijelaskan oleh Imam Zainuddin Al-
Malibari dalam kitab Fathul Mu’in juz 3 halaman 53 yaitu sebagai berikut:

Artinya: “Setiap pinjaman yang menarik kemanfaatan adalah riba”.

Oleh karena itu dalam menghilangkan unsur riba, perusahaan pembiayaan
yang bergerak dalam koridor syariah menggunakan akad ijaroh sebagai alternatif

dalam mengambil keuntungan atau ujroh perusahaan.

Akad ijaroh dibagi menjadi dua yaitu ljaroh Mutlak dan ljaroh Muntahiya
Bittamlik (IMBT), yang mana akad Ijaroh Mutlak adalah akad sewa secara mutlak
artinya nasabah tidak memiliki hak- milik diakhir masa sewa. Sedangkan pada
akad ljaroh Muntahiya Bittamlik . nasabah bisa memperoleh barang yang
disewanya setelah atau sedang masa sewa (pelunasan dipercepat), karena pada
dasarnya akad IMBT merupakan akad gabungan dari akad jual-beli (murobbahah)

dan akad sewa-menyewa (ijaroh).

Untuk menghitung keuntungan atau ujroh perusahaan pada akad IMBT, hal
tersebut telah dibahas pada kajian studi literatur penulis yang berjudul
“Menentukan Nilai Ujroh Perusahaan Pada Akad ljaroh Muntahiya Bittamlik
(IMBT) Menggunakan Metode Garis Lurus (Straight Line Method)”. Akan tetapi
di dalam penelitian tersebut belum dibahas bagaimana perusahaan menetapkan

besar ujroh yang ingin diterapkan untuk menunjang pembiayaan-pembiayaan



pengeluaran seperti gaji pegawai, uang pajak dan biaya bagi hasil (mudorrobah
atau musyarokah), hal tersebut dianggap penting untuk dibahas karena seringkali
perusahaan tidak mengetahui besar ujroh-nya itu berbanding lurus atau tidak
dengan jumlah biaya yang dikeluarkan, sehingga hal tersebut menyebabkan
adanya implasi atau kerugian bagi perusahaan.

Oleh karena itu penulis akan mengembangkan studi literatur tersebut
sebagai kajian lanjutan yang akan dibahas pada penelitian skripsi dengan
melibatkan pendekatan Cobb Douglas, yang mana fungsi Cobb Douglas itu
merupakan fungsi keuntungan untuk meramalkan besar ujroh. Sehingga judul
yang akan diangkat pada penelitian skripsi ini, yaitu “PENETAPAN NILAI
UJROH DAN PERHITUNGAN PELUNASAN IMBT MENGGUNAKAN
PENDEKATAN COBB DOUGLAS”. Penelitian ini diharapkan mampu membantu
perusahaan dalam menetapkan ujroh yang ideal dan diharapkan juga bisa
membantu bagi nasabah maupun perusahaan dalam menghitung besar cicilan

bulanan dan atau besar biaya pelunasan yang harus ditanggung oleh nasabah.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah untuk skripsi ini dengan latar belakang tersebut
adalah :

1.  Bagaimana gambaran pendekatan Cobb Douglas dalam skema IMBT.

2. Bagaimana tahapan penyelesaian pendekatan Cobb Douglas dalam
penetapan ujroh IMBT.

3. Bagaimana gambaran perhitungan dalam penetapan nilai ujroh, besar cicilan

dan biaya pelunasan.

1.3 Batasan Masalah

Penulis melakukan batasan masalah untuk skripsi ini, yaitu:

Objek ljaroh Muntahiya Bittamlik yang dikaji hanya berupa aset tetap.
Oper alih (Take Over) aset tidak menjadi kajian dalam penelitian.

Perawatan aset sepenuhnya dibebankan kepada nasabah.
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Jenis data yang digunakan merupakan data Time Series.



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.  Mengetahui gambaran pendekatan Cobb Douglas dalam skema IMBT.

2. Mengetahui tahapan penyelesaian pendekatan Cobb Douglas dalam

penetapan ujroh IMBT.

3. Mengetahui gambaran perhitungan dalam penetapan nilai ujroh, besar

cicilan dan biaya pelunasan.

1.5 Kerangka Berpikir

Berdasarkan jenisnya akad ijaroh terbagi menjadi dua jenis, yaitu akad
ljaroh Mutlak dan akad IMBT (ljaroh Muntahiya Bittamlik). Dalam menghitung
ujroh yang harus ditetapkan perusahaan, pada penelitian ini menggunakan
mendekatan Cobb Douglas yang digunakan untuk menghitung besar cicilan /
penyusutan aset dengan metode Straight Line Method dan besar rincian biaya

pelunasan nasabah yang melakukan transaksi akad IMBT. Untuk lebih jelasnya

kerangka berpikir tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir




1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk skripsi ini adalah dengan mengkaji

sumber pustaka berupa buku dan paper yang berkaitan dengan akad ljaroh

Muntahiya Bitamlik, fungsi keuntungan Cobb Douglas, penyusutan, besar biaya

pelunasan bagi nasabah serta pembahasan lain yang mendukung dalam skripsi ini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diambil

dari website PT. Adira Finance dari tahun 2011-2018. Selain itu, skripsi ini juga

dilengkapi dengan simulasi perhitungan menggunakan bahasa pemrograman

matlab.

1.7 Sistematika Penulisan

Berdasarkan sistematika penulisannya, skripsi ini terdiri dari lima bab serta

daftar pustaka dimana dalam beberapa bab terdapat beberapa sub bab.
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PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan masalah, sistematika penulisan dan

kerangka berfikir.
LANDASAN TEORI

Bab ini berisi kajian utama yang melandasi pembahasan, terdiri
atas akad ijaroh, Klasifikasi ijaroh, metode penyusutan, estimasi

parameter dan fungsi keuntungan cobb douglas.

PENETAPAN NILAI  UJROH DAN PERHITUNGAN
PELUNASAN IMBT MENGGUNAKAN PENDEKATAN COBB
DOUGLAS

Bab ini berisi pembahasan utama dari skripsi, yang meliputi
pembahasan mengenai cara untuk menentukan ujroh dengan
pendekatan cobb douglas, besar cicilan/ penyusutan menggunakan
metode stright line method dan perhitungan besar pelunasan yang

harus dibayar oleh nasabah pada saat melakukan pelunasan.



BAB IV STUDI KASUS

Bab ini berisi tentang studi kasus, akurasi peramalan, simulasi
penetapan ujroh, besar cicilan dan rincian pelunasan IMBT dengan

menggunakan bahasa pemrograman matlab.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis
skripsi dan berisi saran untuk pembahasan selanjutnya yang terkait.

DAFTAR PUSTAKA



